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Para siswa terkasih,

Selamat mengenal dan menghidupi nilai-nilai baik
berlandaskan Pancasila yang akan kamu pelajari bersama guru
dan teman-temanmu bersama lbu Pertiwi. Ibu Pertiwi dirancang

" khusus agar kamu dapat mengenal karakter dan sifat baik yang
bisa kamu tumbuhkan, hidupi, dan terapkan di dalam kehidupan

sehari-hari.

Karakter dan sifat baik di dalam lbu Pertiwi diberikan melalui

cerita dan kegiatan yang sangat menarik. Semua karakter baik
yang akan kamu pelajari, berlandaskan nilai-nilai Pancasila yang

merupakan dasar negara yang harus kita junjung tinggi.

Selamat belajar dan bertumbuh menjadi siswa Indonesia yang
berkarakter baik!

Salam,

lbu Pertiwi




Ada Puguh si burung pungguk ke
adalah sebutan lain dari burung hant

sekali memandangi indahnya bulan pada malam harl ‘ '
Puguh begitu mengagumi kehadiran bulan.

la menikmati pemandangan alam sekitar
yang diselimuti terangnya sinar bulan. +
la dapat berlama-lama duduk memandangi
sang bulan. Tak ada rasa bosan.
Hingga suatu malam, ia bertekad di dalam
hatinya, “Hai bulan, suatu saat nanti
aku akan mengunjungimu.”

Sejak malam itu, ke mana-mana

Puguh selalu membicarakan bulan

dan indahnya langit malam.

la tak ragu menyampaikan tekadnya itu *
kepada siapa pun yang ia temui.
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Di sekolah Puguh sering diejek teman-temannya
karena cita-citanya untuk pergi ke bulan.
“Hahaha ... ini diaaa ... si pungguk yang merindukan bulaaan!”

“Hai, Puguh! Memang kamu tahu jarak bumi dan bulan? *
Bagaimana caramu ke sana?” .
“Hahaha ... mana bisa kamu terbang sejauh itu ... Mau naik apa kamu?” = |
Begitu beberapa ejekan mereka pada Puguh. - <+

Namun, Puguh tidak peduli. la yakin dapat menggapai‘ci
Orang tuanya di rumah pun selalu menyemangati _
“Tetaplah optimis, Puguh. Jika upayamu sekuat tekadmu, suatu saat pasti
kamu sampai ke bulan. Ayah dan lbu terus mendoakanmu ya, Nak.”

Puguh pun membulatkan tekadnya. la menyadari bahwa ia harus tekun dan
semangat belajar untuk terus mengejar cita-citanya itu.
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Kini, Puguh telah menjadi seorang astronaut. Itu karena ®
tekadnya yang kuat dalam mengejar cita-cita.
Selain itu, ia sungguh-sungguh dalam belajar
dan berdoa.

la adalah pilot sebuah pesawat ekspedisi angkasa.
Di dalam kokpit pesawat, Puguh kembali bergumam,
“Kini, kubuktikan bahwa bila seekor pungguk
merindukan bulan, sesungguhnya mimpi itu akan
terwujud, selama ia terus yakin, berusaha,

bekerja keras, dan berdoa.”

Bulan berganti bulan, tahun
berganti tahun. Puguh kini telah dewasa.
la berdiri di puncak sebuah menara.

la menarik napas panjang mengingat
masa kecilnya memandangi bulan
bermalam-malam. Kali ini, ia kembali
memandang ke langit sambil bergumam,
“Hai bulan, malam ini kutunaikan janjiku
mengunjungimu.”

Dengan tegap, Puguh pun beranjak
melangkah menuju sebuah pesawat
angkasa yang telah menunggunya.
Mesin sudah dinyalakan dan siap
lepas landas menuju bulan.
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Dalam cerita ini, Puguh tetap yakin akan mencapai cita-citanya,

walaupun teman-teman mengejeknya. Apa cita-cita Puguh? Nah, kamu telah membaca kisah Puguh

si burung pungguk. Sekarang, tulislah tiga
pertanyaan lain yang muncul di pikiranmu.

Mengapa cita-cita Puguh diejek oleh teman-temannya?

Orang tua Puguh tetap menyemangati Puguh. Mereka berpesan
agar Puguh tetap berpikir dan bersikap optimis dalam mengejar
cita-citanya. Menurutmu, apakah arti sikap optimis itu?

Apa yang telah Puguh lakukan sehingga cita-citanya terwujud?

Jika kamu menjadi Puguh, apa yang akan kamu katakan
kepada teman-teman yang dulu selalu mengejek cita-citamu?
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Mimpi adalah kunci

Untuk kita menaklukkan dunia
Berlarilah tanpa lelah

Sampai engkau meraihnya

Laskar pelangi

Takkan terikat waktu
Bebaskan mimpimu di angkasa
Warnai bintang di jiwa

Menarilah dan terus tertawa
Walau dunia tak seindah surga
Bersyukurlah pada Yang Kuasa
Cinta kita di dunia

Selamanya

Cinta kepada hidup
Memberikan senyuman abadi
Walau hidup kadang tak adil
Tapi cinta lengkapi kita
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Laskar pPelangi

Cipt. Nidji
Laskar pelangi :

Takkan terikat waktu
Jangan berhenti mewarnai
Jutaan mimpi di bumi

Oh! menarilah dan terus tertawa
Walau dunia tak seindah surga
Bersyukurlah pada Yang Kuasa
Cinta kita di dunia... Ho-oo

Menarilah dan terus tertawa
Woalau dunia tak seindah surga
Bersyukurlah pada Yang Kuasa
Cinta kita di dunia

Selamanya ... Selamanya ...

Laskar pelangi
Takkan terikat waktu

Nyanyikanlah lagu
“Laskar Pelangi” di atas
ini dengan penuh keceriaan
dan semangat! Kalau tidak
tahu nadanya, kamu dapat
mencari informasinya dan
mempelajarinya bersama
teman-temanmu.

Nabh, setelah menyanyikannya, baca dan perhatikanlah
lirik lagu ciptaan Nidji itu. Di antara lirik tersebut,
baris mana yang paling kamu sukai? Tulislah di bawah ini.

e

/~ Apa alasanmu menyukai lirik tersebut?

Jelaskan di bawah ini, ya. \ [

Lirik pada lagu biasanya memiliki makna
atau arti tertentu. Di bawah ini, ada tiga
lirik yang harus kamu cocokkan dengan
makna yang ada di sebelahnya.

Apa pesan yang ingin
disampaikan melalui lagu
“Laskar Pelangi” kepada kita?

Tulislah nomor lirik di dalam lingkaran
jika menurutmu maknanya sesuai
dengan liriknya.

| Mimpi adalah kunci untuk

— kita menaklukkan dunia
Kejarlah mimpi hingga
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/) Berlarilah tanpa lelah
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tercapai

sampai engkau meraihnya
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“! Menarilah dan terus tertawa

s e

walau dunia tak seindah surga
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Pernahkah kamu menghadapi sebuah kesulitan?
Tentu semua orang pernah mengalaminya.

Kesulitan adalah hal yang biasa terjadi dan datang
pada kita. Yang penting adalah apa yang kita
pikirkan, ketika menghadapinya karena pikiran kita
menentukan perbuatan kita.

Apa yang kamu pikirkan?

Apa yang kamu )

rasakan dan lakukan?

Mengapa kamu
merasa/bersikap demikian?

Teman sekelasmu tidak
mengajakmu bermain di halaman
sekolah ketika jam istirahat.

\

Apa yang kamu pikirkan?

. '-"'\Mengapa kamu
merasa/bersikap
demikian?

Apa yang kamu
rasakan dan lakukan?

J

Kamu melihat mainan yang menarik
ketika sedang berjalan-jalan dengan ayah
dan ibumu. Kamu minta untuk dibelikan,
tetapi ayah dan ibumu menolak.

Apa yang kamu pikirkan?

-/ Mengapa kamu
merasa/bersikap
demikian?

Apa yang kamu
rasakan dan lakukan?

Lembar ulangan harian dibagikan oleh
gurumu. Kamu mendapat nilai lebih rendah

dari kebanyakan teman dekatmu di kelas.

Unit 5 Berpikir dan Bersikap Optimis
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Nah, kini kamu sudah mengetahui bahwa
pikiranmu sebetulnya dapat memengaruhi perbuatanmu.

Pikiran dan pendapat tentang
sesuatu yang belum kamu ada prasangka buruk.

tqhu atau lihat sendiri, Berprasangka baik disebut
disebut dengan prasangka. dengan berpikir positif.

Ada prasangka baik dan

Kamu berangkat ke sekolah setiap hari dengan berjalan kaki.
Mari kita berlatih Saat melewati pasar dekat rumah, kamu sering berpapasan
berpikir positif! dengan seorang anak kira-kira berusia sama denganmu.

: Ia berlari menuju arah yang berlawanan dengan arahmu
Bacalah klsflh. - ke sekolah.
di samping ini
dan lanjutkan Anak ini selalu bertelanjang kaki, bercelana pendek, dan

ceritanya, ya. mengenakan kaos yang lusuh. Tangannya menjinjing kantung
plastik hitam, entah apa isinya.

Kamu begitu penasaran ingin tahu cerita tentang si anak ini.
Jadi, pagi itu, ketika anak itu berpapasan kembali denganmu,
kamu memutuskan untuk menegur dan bertanya kepadanya,
mengapa setiap pagi ia berlari tanpa alas kaki dan membawa
kantung plastik.

Anak itu ternyata cukup ramah. Ia menjelaskan keadaannya
kepadamu. Kamu pun menyimak ceritanya dengan baik.

Kini kamu mengerti, ternyata ia melakukan hal itu setiap hari |
karena

Nah, gunakanlah pikiran positifmu
untuk menyelesaikan kisah tersebut!

Tulis ceritamu di bawabh ini, ya.




Pembelajarankv il

Apa yang sudah kita - W
pelajari dari cerita dan \
kegiatan di unit ini? \

Sikap ini harus dimulai dari dalam diri kita hingga akhirnya

tampak dalam perilaku kita. Apa saja contoh-contohnya?

Kita belajar bahwa perasaan kita
dapat memengaruhi pikiran kita.
Pikiran kita akhirnya akan menentukan Pt &
keputusan dan perbuatan kita. R TS

yakin akan
jawaban sendiri
saat ulangan

Jadi, untuk menghasilkan keputusan ' percaya bisa o p : .-
R . : Y= berani meminta
dan perbuatan yang baik, kita harus E melakukan yang :
. o . ; : maaf kepada
mulai dengan perasaan dan pikiran kita. | i ¢ terbaik saat lomba

orang lain

()
Kita harus selalu yakin, semangat, . . peerennennnTT L Y e ol
tidak cepat putus asa, tidak mudah V| o J; s
menyerah, berpikir positif, dan J 4 e . A SN 0 ;
o . percaya kita akan berhasil. _
: 3 berani yakin dapat
= = - - mencoba mengerjakan
— ’ hal-hal baru tugas
g dengan baik

Dengan demikian, kita akan mengerjakan
tugas dan kegiatan kita ke arah keberhasilan.
Sikap dan pikiran ini disebut dengan optimis.

tidak takut
salah saat
mengerjakan
tugas

berani ]
mencalonkan diri | :
sebagai pengurus/ :
organisasi

: Optimis adalah sikap dan pikiran positif, pantang

1
i
| menyerah, dan yakin bahwa keberhasilan [
I

I
i
]
]
]
| .
18 1
’ll I
1
]
i
1

Kalau bersikap sebaliknya, kita tidak berusaha

~ akan dicapai. Optimis pasti diikuti dengan sikap maksimal untuk meraih keberhasilan. Sikap itu,
..'-,I'f.,'-_ berharap yang terbaik dalam menghadapi segala hal. ,;;”
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seperti bermalas-malasan, berpikir negatif,
serta merasa tidak mampu dan akan gagal.

Unit 5 Berpikir dan Bersikap Optimis m
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Kita harus mampu mengubah pikiran negatif menjadi pikiran positif. Sekarang, berdasarkan contoh tadi, berilah tanda +/ pada pilihan yang

Kita juga perlu berlatih untuk melakukan segala sesuatu dengan optimis. kamu anggap sebagai pikiran positif yang dapat mengubah pikiran-pikiran

negatif pada situasi-situasi di bawah ini!
Jadi, mulailah mengarahkan pikiran kita kepada hal-hal yang positif.

Memang kadang-kadang tidak mudah. Namun, kita harus berusaha. Kamu bertengkar dengan saudaramu
/h di rumah. Kalian berebut mainan favorit.

" Yuk, kita berlatih! N

Bacalah beberapa N .
situasi di bawah ini. L 0) . Kemudian, ubahlah perasaan
Simak dengan sungguh- B atau pikiran negatif menjadi
sungguh, ya! . ' pikiran positif! Perhatikan

: % cc:z’lcilln'ya, yat

L —

e

Lembar ulangan harian dibagikan oleh
gurumu. Kamu mendapat nilai lebih rendah

dari kebanyakan teman dekatmu di kelas.
"

PIKIRAN

Pikiran/perasaan/ | Pikiran/perasaan/
perbuatan negatif: ~ perbuatan p_o_sitif:

PERASAAN

Saudara saya itu memang Saudara saya sedang

is. Ia tidak pernah mau ingin main sendiri
i 2 Apa yang kamu rasakan el p g i,
Apa yang kamu pikirkan? dan perbuat? mengalah dan ingin menang Saya akan cari mainan
sendiri. Saya benci kepadanya. lain saja sekarang.

.k. 'f
perasaan/sikap negatif

Saya memang bodoh

dalam pelajaran itu. Saya merasa sedih dan * Saudar‘g Sl mIEIEng
kecewa, saya tidak suka sukar diajak bermain
" Seharusnya . dengan pelajaran itu. bersama. Saya akan
g kamu pikirkan 5 rebut mainan itu
\ / P Seharusnya kamu R darinya nanti.
- pikiran positif . (@ rasakan dan perbuat

i
1 /

Saya tidak bodoh, saya s perasaan/sikap positif i

Pelum mengerti pglajar'a.n Saya merasa optimis untuk
tiicaniperioelaaniag) ulangan harian berikutnya
dari teman-teman saya : 0o '
leh nilai Jika lebih rajin, saya akan
)l;ang memperoien niial mendapatkan nilai yang
Rl lebih baik.

Biar saya saja yang
O mengalah karena saya

menyayanginya. Nanti

pelan-pelan, akan

saya bujuk dia untuk
bermain bersama.

e L J - : L o
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Seorang teman menyenggol saya. Dia berlari )
di koridor sekolah ketika jam istirahat baru
saja mulai. Saya hampir terjatuh.
s

Pak Guru memarahi saya di depan kelas dan teman-teman sekelas
menertawakan saya. ,

-, | N

P | M)
e |

Pikiran/perasaan/

: Pikiran/perasaan/perbuatan positif:
perbuatan negatif:

Pikiran/perasaan/ Pikiran/perasaan/
perbuatan negatif: - perbuatan positif:

I Pak Guru membenci saya. Pak Guru menegur semua siswa
Saya marah karena dia tidak P \ y g ,
me{‘asa Leraalalin Peakal Mu;gkmk;ila Sfeda.ng Sekarang, semua teman O tidak hanya saya. Mungkin saya

. T , . e u.r'u— uru I_ngln saya menganggap saya bercanda berlebihan di kelas

ada larangan berlari di koridor. ke toilet. Nanti, saya akan : : e bR G S
Saya akan cegat dan marahi menanyakan secara baik- mur'ldkyang menJe.nglfeIkan. '
dia nanti ketika kembali lewat baik, mengapa ia berlari Sy ecewa da.n ingin
Y ldlerm fi. &F ol menghilang dari kelas ini.

teman-teman. Kelas ini tidak
menerima saya.

O Saya membenci Pak Guru dan

O Tersenggol orang lain
di koridor sekolah adalah
hal yang biasa. Lain kali,
saya akan lebih waspada.

Saya akan laporkan dia
O ke guru piket agar dia

dimarahi kepada guru piket.

O Pak Guru pernah bilang kelas ini

adalah kelas yang beliau sukai.
Karena itu, beliau ingin kita
memperhatikan pelajaran dengan
serius di kelas agar berprestasi.

Bersikap Optimis

Unit 5 Berpikir dan Bersikap Optimis m



Apakah kamu sudah paham tentang sikap optimis? @
Nah, cek pemahamanmu kembali dengan mengisi &”/ y
titik-titik di bawah ini! Latihan ini untuk menunjukkan ﬂ
bahwa kamu adalah seorang yang optimis.

Saya sering kalah dalam
permainan bulu tangkis. Namun,
saya yakin akhirnya nanti akan
menang juga karena saya akan
reevvetnsseere seeteaet susen s ausen sssensseseess SECAPQ
rutin setiap hari.

-
-
-

Saya anggota tim sepakbola. Tim kami
akan bertanding dalam pertandingan final
pada malam ini. Lawan kami adalah tim
yang sudah menjadi juara dalam dua tahun
berturut-turut.

Berikut adalah hal yang akan saya o
sampaikan agar rekan satu tim saya

bersemangat dan tetap optimis, yaitu:
“Teman-teman mari kita

Keluarga saya adalah keluarga yang
biasa-biasa saja. Saya punya cita-cita
menjadi dokter.

Ayah saya sering mengatakan bahwa
ia tidak akan mampu membiayai saya
untuk kuliah di kedokteran. Saya akan
mengatakan kepada ayah saya: “Ayah,
&= SAYA AKAN «corrrerereirirrrrresesseesessssssesessesassassens ”

m Unit 5 Berpikir dan ap Optimis
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Berdiskusi dengan kelvarga

Sikap optimis dimulai dengan membuat rencana. Y
Kemudian, kita berusaha keras menjalankan rencana itu
dan berdoa.

Di akhir tema ini, pikirkanlah kembali cita-citamu di masa
depan! Kemudian, diskusikanlah bersama orang tuamu.

Bayangkan jika cita-citamu itu sudah tercapai!
Kira-kira apa yang dapat kamu lakukan untuk keluargamu,
sekolahmu, dan lingkungan sekitarmu.

l[ingkungan

keluargamu (
sekitarmu

sekolahmu

4
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Dari daftar tersebut, mana yang dapat kamu lakukan mulai sekarang?
Ajak orang tua untuk membantumu merencanakan bagaimana kamu
dapat melakukannya mulai sekarang!

Tulislah rencananya di bawah ini! °

Apa yang akan kamu sampaikan kepada teman-teman sekolahmu

agar mereka menjadi orang-orang yang lebih optimis?

Tulislah di bawah ini!

Lakukanlah rencananyal!

Setelah itu, sampaikan apa yang kamu rasakan.

karena telah selesai menjalankan rencananya!

Setelah berhasil melakukan rencananya, saya kini
merasa

i
= =

~ Kemudian, jadikanlah semacam poster motivasi
dalam satu kertas yang cukup besar.
Pasanglah di sudut-sudut sekolah!

e g P s et Dengarkanlah lagu-lagu yang penuh semangat
dan optimis selama kamu dan teman-teman

Nilai untuk pencapaian menyelesaikan rencana mengerjakannyal
kami adalah (lingkari angkanya)

|V4:3 Unit5 Berpikir dan Bersikap Optimis
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Sikap optimis membuat kita yakin akan kemampuan diri kita
dan akan keberhasilan yang kita capai.

Setelah melakukan semua kegiatan dalam unit ini, hal apa lagi
yang masih terpikir olehmu? Terutama yang belum sempat
kamu lakukan dan menurutmu perlu dilakukan mulai sekarang?

[Serpikir dan Ber‘



